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Lampiran 1. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validator
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Lampiran 4. Instrumen Validasi Pakar 

 
INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN PANDUAN 

KONSELING BEHAVIORAL DENGAN TEKNIK ASERTIF UNTUK MEMINIMALISIR 

TERJADINYA PERILAKU PELECEHAN SEKSUAL PADA SISWA SMK NEGERI 4 

DENPASAR 

 

PENGANTAR 

Bapak/Ibu pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai keberterimaan pengembangan panduan 

Konseling Behavioral dengan teknik Asertif untuk meminimalisir terjadinya 

perilaku pelecehan seksual pada siswa SMK Negeri 4 Denpasar. Sebagaimana saya 

sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai buku 

panduan ini sangat penting artinya bagi keberhasilan penelitian saya yang berjudul 

“Pengembangan Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif Untuk 

Meminimalisir Terjadinya Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa SMK Negeri 

4 Denpasar”. 

 
PETUNJUK 

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan 

keberterimaan Pengembangan Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif 

untuk meminimalisir Terjadinya Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa SMK Negeri 4 

Denpasar. Keberterimaan meliputi kegunaan (utility), ketepatan (accurancy), dan 

kelayakan (feasibility). Tiap pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang 

menunjukkan rentang atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item 

bersangkutan sebagai 

berikut. 

1 = Sangat Rendah 

2 = Rendah 

3 = Tinggi 

4 = Sangat Tinggi 

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan tingkat keberterimaan Buku Panduan ini menurut item pernyataan 

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon diberikan 

saran perbaikan, jika sekiranya perangkat layanan ini Bapak/Ibu nilai memerlukan 

perbaikan. 
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No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik 

Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual 

    

2 Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta mengatasi 

permasalahan yang dialami akibat dari dampak pelecehan 

seksual 

    

3 Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral 

dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir 

perilaku pelecehan seksual 

    

4 Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan Konseling 

Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual 

    

Kelayakan (fesibility) 

5 Kepraktisan buku panduan     

6 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu 

meminimalisir pelecehan seksual 

    

7 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.     

8 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam 

pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual 

    

9 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

    

10 Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan 

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

    

11 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan     

Ketepatan (accurancy) 
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12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa. 

    

13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling 

Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di 

sekolah. 

    

14 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan 

karakteristik siswa. 

    

15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.     

16 Ketepatan pemilihan media/alat bantu.     

17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan pelaksanaan konseling. 

    

18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.     

19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.     

20 Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap 

karakteristik siswa SMA 

    

 

 

 

Saran Perbaikan :  
 

Identitas Pakar Penilai  

Nama Lengkap dan Gelar :  

Bidang Keahlian :  

Instansi Tempat Bertugas :  

Tanda Tangan : 
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Lampiran 5. Hasil Validasi Pakar 

No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik 

Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual 

   V 

2 Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta mengatasi 

permasalahan yang dialami akibat dari dampak pelecehan 

seksual 

  V  

3 Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral 

dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir 

perilaku pelecehan seksual 

   V 

4 Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan Konseling 

Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual 

  V  

Kelayakan (fesibility) 

5 Kepraktisan buku panduan   V  

6 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu 

meminimalisir pelecehan seksual 

  V  

7 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.    V 

8 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam 

pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual 

  V  

9 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

  V  

10 Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan 

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

  V  

11 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan   V  
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Ketepatan (accurancy) 

12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa. 

  V  

13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling 

Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di 

sekolah. 

  V  

14 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan 

karakteristik siswa. 

   V 

15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.   V  

16 Ketepatan pemilihan media/alat bantu.    V 

17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan pelaksanaan konseling. 

  V  

18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.   V  

19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.     

20 Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap 

karakteristik siswa SMA 

  V  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran Perbaikan :  
Bila mungkin di lampiran materi diberi contoh perilaku 
konkrit dari konsep yang dimaksud 

Identitas Pakar Penilai  

Nama Lengkap dan Gelar : Prof Dr Nyoman Dantes 

Bidang Keahlian : Makro Pedagogik 

Instansi Tempat Bertugas : Universitas Pendidikan Ganesha 

Tanda Tangan :  
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No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik 

Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual 

   √ 

2 Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta mengatasi 

permasalahan yang dialami akibat dari dampak pelecehan 

seksual 

   √ 

3 Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral 

dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir 

perilaku pelecehan seksual 

   √ 

4 Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan Konseling 

Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual 

  √  

Kelayakan (fesibility) 

5 Kepraktisan buku panduan    √ 

6 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu 

meminimalisir pelecehan seksual 

   √ 

7 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.    √ 

8 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam 

pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual 

  √  

9 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

   √ 

10 Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan 

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

   √ 

11 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan    √ 

Ketepatan (accurancy) 
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12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa. 

   √ 

13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling 

Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di 

sekolah. 

  √  

14 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan 

karakteristik siswa. 

   √ 

15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.    √ 

16 Ketepatan pemilihan media/alat bantu.    √ 

17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan pelaksanaan konseling. 

   √ 

18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.    √ 

19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.    √ 

20 Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap 

karakteristik siswa SMA 

  √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran Perbaikan :  

 

Identitas Pakar Penilai  

Nama Lengkap dan Gelar : Kadek Ari Dwiarwati, S.Pd.,M.Pd. 

Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : BK FIP Undiksha 

Tanda Tangan 

:  
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No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik 

   
  

 Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual     

2 Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta 

mengatasi permasalahan yang dialami akibat dari dampak 

pelecehan 

seksual 

   
  

3 Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral 

dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir 

perilaku pelecehan 

seksual 

   
  

4 Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru BK 

dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 

Behavioral guna meminimalisir pelecehan seksual 

   
  

Kelayakan (fesibility) 

5 Kepraktisan buku panduan    
  

6 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu 

meminimalisir pelecehan seksual 

  
   

7 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.    
  

8 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam 

pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan seksual 

   
  

9 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

   
  

10 Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan 

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

   
  

11 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan    
  

Ketepatan (accurancy) 
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12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada siswa. 

  
   

13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik konseling 

Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK 

di sekolah. 

   
  

14 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan dengan 

karakteristik siswa. 

   
  

15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.   
   

16 Ketepatan pemilihan media/alat bantu.    
  

17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan pelaksanaan konseling. 

   
  

18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.    
  

19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.    
  

20 Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap 

karakteristik siswa SMA 

   
  

 

Saran Perbaikan : Sesuai catatan, tolong di tambahkan daftar lampiran agar contoh 

form-formnya lebih rapi 

 

Identitas Pakar Penilai 

 

Nama Lengkap dan Gelar : Wayan Eka Paramartha, S.Pd.,M.Pd. 

Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling 

Instansi Tempat Bertugas : Universitas Pendidikan Ganesha 

Tanda Tangan :  
 
 

 

 

 

 

 



83 

 

 

 

 

No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik 

Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual 

   √ 

2 Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta 

mengatasi permasalahan yang dialami akibat dari 

dampak pelecehan seksual 

     

3 Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral 

dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir 

perilaku pelecehan seksual 

     

4 Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 

Konseling Behavioral guna meminimalisir pelecehan 

seksual 

     

Kelayakan (fesibility) 

5 Kepraktisan buku panduan      

6 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu 

meminimalisir pelecehan seksual 

     

7 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.      

8 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam 

pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan 

seksual 

     

9 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik 

Asertif 

     

10 Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan 

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

     
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11 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan      

Ketepatan (accurancy) 

12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada 

siswa. 

     

13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling 

Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di 

sekolah. 

     

14 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

dengan karakteristik siswa. 

     

15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.      

16 Ketepatan pemilihan media/alat bantu.      

17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan pelaksanaan konseling. 

     

18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.      

19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.      

20 Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap 

karakteristik siswa SMA 

     

 

Saran Perbaikan :  

 

Identitas Pakar Penilai  

Nama Lengkap dan Gelar : Ni Ketut Sulandri SE, S.PD. MPd 

Bidang Keahlian : BK 

Instansi Tempat Bertugas : SMK N 4 Denpasar 

Tanda Tangan : 
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No Pernyataan Skor 

1 2 3 4 

Kegunaan (Utility) 

1 Kegunaan buku panduan bagi guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling behvioral dengan teknik 

Asertif dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual 

   √ 

2 Kegunaan buku panduan bagi siswa/konseli untuk 

meminimalisir perilaku pelecehan seksual serta 

mengatasi permasalahan yang dialami akibat dari 

dampak pelecehan seksual 

     

3 Kebermanfaatan buku panduan Konseling Behavioral 

dengan teknik Asertif di sekolah untuk meminimalisir 

perilaku pelecehan seksual 

     

4 Kebermanfaatan buku panduan dalam mendorong guru 

BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 

Konseling Behavioral guna meminimalisir pelecehan 

seksual 

     

Kelayakan (fesibility) 

5 Kepraktisan buku panduan      

6 Keefektifan uraian materi dalam mencapai tujuan yaitu 

meminimalisir pelecehan seksual 

     

7 Keefektifan penggunaan bahasa dan tata tulis.      

8 Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah dalam 

pelaksanaan konseling untuk pencegahan pelecehan 

seksual 

     

9 Keefektifan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

prosedur dalam Konseling Behavioral dengan teknik 

Asertif 

     

10 Kelayakan dukungan landasan teori terkait pelecehan 

seksual dan Konseling Behavioral dengan teknik Asertif 

     
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11 Kelayakan tampilan buku panduan secara keseluruhan      

Ketepatan (accurancy) 

12 Ketepatan substansi isi buku panduan dengan dimensi, 

aspek dan indikator perilaku pelecehan seksual pada 

siswa. 

     

13 Kesesuaian tujuan, materi, metode dan teknik Konseling 

Behavioral yang digunakan terhadap kurikulum BK di 

sekolah. 

     

14 Ketepatan bahasa yang digunakan dalam panduan 

dengan karakteristik siswa. 

     

15 Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan.      

16 Ketepatan pemilihan media/alat bantu.      

17 Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan pelaksanaan konseling. 

     

18 Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling.      

19 Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling.      

20 Ketepatan teknik konseling yang digunakan terhadap 

karakteristik siswa SMA 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran Perbaikan :  

 

Identitas Pakar Penilai  

Nama Lengkap dan Gelar : Ni Nyoman Oktavia Ayu S, S.PD. MPd 

Bidang Keahlian : BK 

Instansi Tempat Bertugas : SMK N 4 Denpasar 

Tanda Tangan : 
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Lampiran 6. Kuesioner Perilaku Pelecehan Seksual 

Angket Perilaku Pelecehan Seksual 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal  : 

Aturan menjawab angket: 

1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar 

cocok dengan pilhanmu 

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman lain 

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan 

tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 

Keterangan pilihan jawaban.  

STS = Sangat Tidak Sesuai  

TS = Tidak Sesuai 

S        = Sesuai 

SS      = Sangat Sesuai 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya percaya bahwa tidak masalah apabila 

seseorang berkomentar seksual pada temannya, 

selama itu maksudnya bercanda. 

    

2 Saya percaya bahwa pakaian seseorang 

merupakan alasan yang sah untuk merangsang 

seseorang berkomentar secara seksual.  

    

3 Saya percaya bahwa wajar apabila seseorang 

melakukan hubungan seksual selama kedua 

belah pihak bersedia 

    

4 Saya percaya bahwa tindakan tertentu yang 

diklasifikasikan sebagai pelecehan seksual 
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hanyalah ekspresi perbedaan budaya dan harus 

diterima 

5 Saya mengakui bahwa pelecehan seksual 

merupakan pelanggaran norma sosial dan 

harus dihukum secara adil 

    

6 Saya meyakini bahwa setiap orang berhak 

beraktivitas di lingkungan yang bebas dari 

segala bentuk pelecehan seksual. 

    

7 Saya percaya bahwa rasa hormat dan 

menghargai sesama itu sangat penting dalam 

menumbuhkan lingkungan yang sehat dan 

inklusif 

    

8 Saya menumbuhkan sikap toleransi namun 

tetap menghormati batasan pribadi orang lain. 

    

9 Saya menganggap bahwa ketika saya bercanda 

atau berkomentar mengenai seksual dengan 

teman itu bukan suatu hal yang berbahaya dan 

bukan pelecehan 

    

10 Menurut saya, wajar jika seseorang yang 

memiliki wewenang tinggi terlibat dalam 

hubungan suka sama suka dengan orang yang 

mereka bimbing. 

    

11 Saya berpendapat bahwa tindakan pelecehan 

seksual hanya akan menjadi masalah jika 

melibatkan perilaku eksplisit atau fisik dan 

tidak hanya terbatas pada interaksi verbal. 

    

12 Saya percaya bahwa pelecehan seksual tidak 

hanya terjadi pada pasangan yang berhubungan 

romantic, tapi juga dapat pula terjadi di 

hubungan pertemanan, tempat kerja, dan 

lingkungan Pendidikan 

    

13 Saya mendukung bahwa setiap orang terlepas 

dari hubungan atau lingkungannya, berhak 

mendapatkan perlindungan dari segala bentuk 

pelecehan seksual. 

    

14 Saya percaya bahwa sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran tentang potensi 

pelecehan seksual dalam berbagai konteks, 
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termasuk pertemanan, tempat kerja, dan 

lingkungan Pendidikan agar menciptakan 

lingkungan yang lebih aman 

15 Saya berpendapat bahwa tidak masalah jika 

seseorang melakukan sentuhan selama mereka 

menyatakan bahwa hal itu dimaksudkan 

sebagai lelucon. 

    

16 Menurut saya, tidak perlu mengingat bentuk-

bentuk pelecehan seksual secara spesifik 

karena tindakan pelecehan seksual hanyalah 

candaan kepada teman 

    

17 Saya percaya bahwa melakukan rayuan seksual 

secara terus-menerus kepada seseorang setelah 

mereka menyatakan ketidaknyamanannya 

dapat diterima jika dianggap tidak berbahaya 

    

18 Saya berpendapat bahwa membagikan konten 

eksplisit tanpa persetujuan dapat diterima jika 

dilakukan dalam konteks bercanda 

    

19 Saya menyadari pentingnya mengingat dan 

memahami bentuk-bentuk pelecehan seksual 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

aman dan terhormat 

    

20 Saya menyadari bahwa segala bentuk sentuhan 

yang tidak diinginkan, terlepas dari niatnya, 

merupakan pelanggaran dan harus dianggap 

sebagai bentuk pelecehan seksual 

    

21 Saya setuju bahwa terus mengejar seseorang 

secara intens dan intim meskipun mereka 

menyatakan ketidaktertarikannya adalah 

bentuk pelecehan seksual 

    

22 Saya percaya bahwa penting untuk 

mengedukasi individu tentang pentingnya 

mendapatkan persetujuan sebelum 

membagikan konten eksplisit apa pun untuk 

menghindari tindakan pelecehan seksual. 

    

23 Saya tidak melihat ada masalah dengan 

bergosip tentang kehidupan pribadi teman 

saya, meskipun itu melibatkan hal-hal sensitif 

seperti hubungan atau detail intim 
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24 Saya rasa menekan teman untuk berbagi 

rincian pribadi tentang kehidupan mereka itu 

wajar, bahkan jika mereka tampak tidak 

nyaman untuk membicarakannya 

    

25 Saya percaya bahwa membagikan detail 

pribadi tentang orang lain tanpa persetujuan 

mereka adalah hal yang dapat diterima jika hal 

tersebut dapat membantu dalam percakapan 

santai 

    

26 Menurut saya, tidak penting untuk 

mempertimbangkan dampak dari membahas 

kehidupan pribadi seseorang tanpa 

persetujuannya, selama informasi tersebut 

telah diketahui oleh orang lain 

    

27 Saya sangat percaya bahwa kita harus 

menghormati privasi orang lain dan menahan 

diri untuk tidak terlibat dalam gosip atau 

percakapan yang mengganggu tentang 

kehidupan pribadi mereka. 

 

    

28 Saya setuju bahwa setiap orang memiliki hak 

untuk merahasiakan aspek-aspek tertentu 

dalam kehidupan pribadinya, dan penting 

untuk menciptakan lingkungan yang 

menghormati batasan-batasan tersebut 

    

29 Saya percaya bahwa sangat penting untuk 

menetapkan batasan yang jelas dan secara aktif 

mempraktikkan rasa hormat terhadap 

kehidupan pribadi orang lain untuk menjaga 

lingkungan sosial yang sehat dan positif. 

    

30 Saya percaya bahwa jika seseorang dilecehkan, 

itu adalah kesalahan mereka sendiri karena 

tidak menetapkan batasan yang jelas atau 

mengomunikasikan ketidaknyamanan mereka 
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31 Menurut saya, mengabaikan pengalaman 

pelecehan seksual yang dialami seseorang itu 

wajar, mengingat itu masalah sensitive. 

    

32 Saya tidak merasa perlu untuk mengintervensi 

atau melaporkan kejadian pelecehan seksual 

jika tidak secara langsung melibatkan saya, 

karena hal tersebut bukan tanggung jawab saya 

    

33 Saya sangat percaya bahwa mendukung 

individu yang mengalami pelecehan seksual 

dan menanggapi masalah mereka dengan 

serius itu lebih baik, daripada menyalahkan 

mereka atas tindakan orang lain 

    

34 Saya setuju bahwa menumbuhkan budaya 

empati dan pengertian sangatlah penting, dan 

perlu untuk memvalidasi dan mengakui 

perasaan mereka yang pernah mengalami 

pelecehan seksual 

    

35 Saya menyadari pentingnya melakukan 

intervensi secara aktif dan melaporkan 

kejadian pelecehan seksual untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan saling 

menghormati bagi semua orang 

    

36 Saya percaya bahwa meniru atau mengimitasi 

tindakan pelecehan seksual sebagai bentuk 

humor dapat diterima, terlepas dari potensi 

dampaknya terhadap orang lain 

    

37 Menurut saya, tidak ada salahnya meniru 

perilaku yang terkait dengan pelecehan 

seksual, selama dilakukan dengan cara yang 

ringan dan tidak dimaksudkan untuk 

menyinggung perasaan 

    

38 Saya tidak melihat masalah dengan meniru 

tindakan yang terindikasi pelecehan seksual, 

selama itu hanya untuk bersenang-senang dan 

tidak dimaksudkan untuk menyakiti siapa pun 
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39 Saya tidak setuju untuk meniru tindakan yang 

berkaitan dengan pelecehan seksual, karena 

menyadari potensi bahaya dan dampak negatif 

yang dapat ditimbulkannya terhadap individu 

dan lingkungan kerja secara keseluruhan 

    

40 Saya percaya bahwa penting untuk 

mempromosikan budaya yang secara aktif 

meminimalisir segala bentuk peniruan atau 

bercanda tentang pelecehan seksual untuk 

menjaga suasana yang saling menghormati 

    

41 Saya setuju bahwa membina lingkungan di 

mana individu menahan diri untuk tidak 

meniru tindakan yang terkait dengan pelecehan 

seksual sangat penting untuk membangun 

tempat kerja atau lingkungan sosial yang 

menghargai martabat dan inklusivitas 

    

42 Menurut saya, meniru perilaku yang terkait 

dengan pelecehan seksual dapat diterima 

selama itu merupakan bagian dari aksi komedi 

atau hiburan 

    

43 Saya tidak menganggap meniru tindakan yang 

terkait dengan pelecehan seksual sebagai hal 

yang serius jika itu dimaksudkan sebagai 

bentuk sindiran atau parodi 

    

44 Saya tidak melihat masalah dengan meniru 

tindakan yang berkaitan dengan pelecehan 

seksual jika semua orang yang terlibat merasa 

nyaman dengan lelucon tersebut 

    

45 Saya tidak setuju dengan segala bentuk 

peniruan tindakan yang terkait dengan 

pelecehan seksual, dengan menekankan 

perlunya kepekaan dan rasa hormat dalam 

segala situasi 

    

46 Saya setuju bahwa setiap orang harus proaktif 

dalam menangani dan meminimalisir peniruan 

perilaku yang terkait dengan pelecehan seksual 
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untuk memastikan suasana yang aman dan 

inklusif 

47 Saya percaya bahwa menetapkan batasan yang 

jelas untuk tidak meniru tindakan yang terkait 

dengan pelecehan seksual sangat penting untuk 

menjaga lingkungan yang saling menghormati 

dan profesional 
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Lampiran 7. Buku Panduan Konseling Behavioral Dengan Teknik Asertif Untuk 

Meminimalisir Prilaku Pelecehan Seksual 
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Lampiran 8. Tabulasi data pretest dan posttest 

 

 
Table Pretest 

Table Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47

3 1 2 3 3 1 4 1 3 2 3 1 4 1 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 120

3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 4 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 105

2 4 2 3 4 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 4 2 1 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 3 1 4 2 1 1 1 1 4 1 1 3 4 3 2 2 2 95

3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 1 3 2 3 2 3 3 116

2 2 1 3 2 1 4 2 3 2 2 3 1 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 2 3 2 3 119

3 2 2 3 4 2 1 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 1 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 120

2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 128

3 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 1 2 2 1 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 128

Jawaban Responden
TOTAL 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47

4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 155

3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 168

3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 168

3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 150

3 2 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 159

3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 175

4 2 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 164

3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 156

Jawaban Responden
TOTAL 



104 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 
 

 

Ketut Dewi Gayatri Wahini adalah anak keempat dari 

empat bersaudara yang lahir di Singaraja, 02 Maret 

2002. Penulis lahir dari pasangan suami istri Nengah 

Suteja dan Ni Nyoman Karsi Idawati. Penulis 

berkebangsaan Indonesia dan memeluk agama Hindu. 

Saat ini penulis beralamat di Jalan Pulau Komodo, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, 

Bali. Penulis memulai pendidikan sekolah dasar pada 

tahun 2008 di SD Negeri 4 Kampung Baru dan lulus pada tahun 2014. Penulis kemudian 

melanjutkan pendidikannya pada sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Singaraja pada 

tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017. Pada tahun 2020, penulis lulus dari SMA Negeri 1 

Singaraja dengan jurusan Bahasa. Selanjutnya pada tahun 2020 sampai dengan penulisan skripsi 

ini, penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi S1 Bimbingan dan Konseling di 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

 


	LAMPIRAN

